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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of job training and work motivation on employee 

performance at PT Perta-Samtan Gas. This research uses a quantitative approach with a 

survey method. The data used are primary data collected through questionnaires distributed 

to 103 employees selected using a saturated sampling technique. The data analysis technique 

employed is multiple linear regression using SPSS software. The results indicate that job 

training and work motivation have an effect on employee performance. Job training provided 

by the company improves employees’ skills and competencies, which in turn enhances their 

performance. In addition, work motivation encourages employees to perform optimally in 

achieving organizational goals. Simultaneously, job training and work motivation have a 

positive and significant influence on employee performance. This study is expected to 

contribute to organizations in improving employee performance through effective training 

programs and enhanced work motivation. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Perta-Samtan Gas. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data yang digunakan merupakan data primer 

yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 103 karyawan yang dijadikan sampel 

dengan teknik sampling jenuh. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 

berganda dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan 

kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pelatihan kerja yang 

diberikan perusahaan mampu meningkatkan keterampilan dan kompetensi karyawan 

sehingga berdampak pada peningkatan kinerja. Selain itu, motivasi kerja juga terbukti 

mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal dalam mencapai tujuan perusahaan. Secara 

simultan, pelatihan kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui program pelatihan yang efektif 

dan peningkatan motivasi kerja. 
 

Kata Kunci : Pelatihan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sumber daya manusia sangat 
penting dan harus dimiliki oleh 
perusahaan demi mencapai tujuan 
perusahaan. Hal inilah yang membuat 

perusahaan ingin memiliki sumber 
daya manusia yang berkualitas karena 
kegiatan produktifitas perusahaan 
tidak akan bergerak tanpa adanya 
sumber daya manusia yang memadai. 
Untuk menjaga serta meningkatkan 
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kualitas sumber daya manusia 
perusahaan diperlukan manajemen 
sumber daya manusia. Manajemen 
sumber daya manusia merupakan 
proses yang terdiri dari memperoleh 
karyawan, memberikan pelatihan 
karyawan, menilai hasil kinerja 
karyawan,  memberi kompensasi 
kepada karyawan serta memperhatikan 
hubungan kerja, kesehatan dan 
keselamatan serta keadilan karyawan 
(Dessler, 2017). 

Menurut Robbins (2019), kinerja 
merupakan sesuatu hasil yang dicapai 
karyawan dalam pekerjaanya 
berdasarkan kriteria tertentu yang 
berlaku dalam pekerjaan. Kinerja 
karyawan menjadi pengukur dari 
kualitas sumber daya manusia (SDM) 
yang ada di perusahaan untuk 
mengetahui seberapa baik kualitas 
SDM perusahaan dapat dilihat dari 
hasil kinerja. SDM berpengaruh dalam 
kesuksesan suatu perusahaan. 
Menurut Safitri (2019), dalam upaya 
kesuksesan maka dibutuhkan SDM 
yang berkompeten pada bidangnya 
dan memiliki kinerja yang bagus untuk 
mendukung pencapaian tujuan 
perusahaan, Menurut Pratiwi et al., 
(2023). Salah satu usaha untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yaitu pelatihan. Semua 
karyawan baik yang baru maupun 
yang sudah bekerja harus 
mendapatkan pelatihan. (Dessler, 
2017). 

Dalam mencapai keberhasilan, 
pelatihan harus dilakukan dengan baik 
demi menghasilkan kinerja karyawan 
yang baik. Untuk mencapai tujuan 
perusahaan, kinerja yang baik adalah 
suatu hal yang penting. (Hendra, 
2020). Penelitian ini akan dilakukan di 
PT Perta-Samtan Gas. PT Perta-
Samtan Gas merupakan perusahaan 
patungan yang didirikan oleh PT 
Pertamina Gas dengan kepemilikan 
sebesar 66%, dan E1 Corporation, 
sebuah perusahaan asal Korea 

Selatan, dengan kepemilikan sebesar 
34%. PT Perta-Samtan Gas 
merupakan perusahaan yang 
menjalankan kegiatan utama dalam 
bidang produksi Liquefied Petroleum 
Gas (LPG) untuk memenuhi 
kebutuhan LPG PT Pertamina 
(Persero), mendukung inisiatif 
pemerintah untuk mengubah minyak 
tanah menjadi LPG dan menyediakan 
energi bagi masyarakat, serta 
mengurangi biaya subsidi bahan bakar 
minyak bagi pemerintah. PT Perta-
Samtan Gas memiliki dua pabrik 
pengolahan, yaitu Pabrik Ekstraksi di 
Kota Prabumulih dan Pabrik Fraksinasi 
di Sungai Gerong, Kabupaten 
Banyuasin 

 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang 
diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penulisan ini adalah 
(1) Bagaimana pengaruh pelatihan 
kerja terhadfap kinerja karyawan PT 
Perta- Samtan Gas?, (2) Bagaimana 
pengaruh motivasi kerja terhadfap 
kinerja karyawan PT Perta- Samtan 
Gas? 
 

Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui 
pengaruh pelatihan kerja terhadap 
kinerja karyawan PT Perta-Samtan 
Gas. (2) Untuk mengetahui pengaruh 
Motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan PT Perta-Samtan Gas. 
 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Dalam ruang lingkup penelitian ini, 
mencakup dua variabel independen, 
yaitu pelatihan kerja dan motivasi 
kerja, serta satu variabel dependen, 
yaitu kinerja karyawan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei. Berdasarkan jenis data 
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yang diteliti, penelitian ini 
menggunakan jenis data primer, yaitu 
data yang diperoleh atau dikumpulkan 
langsung dari sumber datanya oleh 
peneliti. Objek yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah karyawan PT 
Perta- Samtan Gas. Penelitian ini 
meneliti tentang pengaruh pelatihan 
kerja dan motivasi kerja tehadap 
kinerja karyawan. 
 
Defenisi Operasional 

Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan 3 (tiga) variabel yang 
terdiri dari 2 (dua) variabel bebas dan 
1 (satu) variabel dependen (terikat). 
Dalam hal ini Kinerja (Y) pada PT. 
Persamtan terindentifikasi melalui 
variabel Pelatihan (X1) dan variabel 
Motivasi (X2)., yaitu kondisi 
menggerakkan karyawan agar mampu 
mencapai tujuan dan motifnya, serta 
variabel kinerja yaitu hasil kerja 
karyawan tersebut. 
 
Metode Pengumpulan Data 

Metode dalam pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan membagikan 
kuesioner kepada karyawan yang ada 
di Kantor PT Persamtan Gas. Pada 
beberapa hal, data yang diinginkan 
harus diperoleh melalui observasi, tapi 
pada beberapa variabel yang lain, data 
yang dibutuhkan diperoleh dengan 
menggunakan literatur. Peneliti 
berusaha sedapat mungkin 
menggunakan metode observasi untu 
mendapatkan data yang lebih akurat. 
 
Populasi 

Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untu dipelajari 
dan kemudian ditari kesimpulannya 
(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini 
yang menjadi populasi adalah 

karyawan di PT Persamtan Gas 
sebanyak 103 karyawan. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian 
ini merupakan sampel jenuh yaitu 
dimana semua populasi dijadikan 
sebagai sampel untuk penyebaran 
kuesioner. 

 
Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adlaah kuesioner. 
Kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam 
kaitannya tentang Pelatihan Kerja dan 
Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. 
Pengukuran menggunakan skala likert 
yang mempunyai lima tingkatan yang 
merupakan skala jenis ordinal dengan 
periraan nilai jawaban pada setiap 
pertanyaan yang ditujukan pada 
respoden. Dengan menggunakan tiga 
instrumen yaitu instrumen Pelatihan 
Kerja, Motivasi dan Kinerja yang 
kemudian dikembangkan menjadi 
beberapa pertanyaan atau parameterr 
yang diukur. Sangat Setuju (SS) = 5, 
Setuju (S) = 4, Kurang Setuju (KS) = 3, 
Tidak Setuju (TS) = 2, dan Sangat 
Tidak Setuju (STS) = 1. 

Sebelum hasil instrumen 
penelitian digunakan dalam proses 
pengujian hipotesis terlebih dahulu 
dilakukan uji instrumen mengingat 
pengumpulan data melalui kesioner 
maka faktor kesungguhan menjawab 
pertanyaan merupakan hal yang 
sangat penting. Oleh sebab itu, tidak 
tertutup kemungkinan ada pertanyaan 
yang dijawab secara tidak sungguh- 
sungguh. 
 
Teknik Analisis Data 

Seluruh data yang dikumpulkan 
dari lapangan yang  berasal dari 
seluruh daftar pertanyaan di edit 
kemudian ditabulasikan sesuai dengan 
analisis yang dibutuhkan. Adapun 
analisis yang dibutuhkan dalam 
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penelitian ini berdasarkan tujuan dan 
hipotesis, untuk menguji hipotesis 
yaitu dengan mngetahui pengaruh 
pelatihan kerja dan motivasi terhadap 
kinerja karyawan digunakan regresi 
linier berganda: 
Y = a + b1X1 + b2X2 = e 
Dimana: 
Y = Kinerja Karyawan 
X1 = Pelatihan Kerja 
X2 = Motivasi 
a = Konstanta 
b1b2 = Koefisien Regresi (berapa 
besar pengaruh X1, X2) 
e = Faktor lain yang tidak diteliti 
 
Uji Hipotesis Statistik 
Uji F (Uji Secara Simultan) 
Formulasi H0 dan H1 
Ho : b1 : b2: = 0 (tidak ada pengaruh 
yang signifikan pelatihan kerja dan 
motivasi terhadap kinerja karyawan). 
H1 : b1 : b2: = 0 (ada pengaruh yang 
signifikan pelatihan kerja dan motivasi 
terhadap kinerja karyawan) 
 

Uji t (Uji secara Parsial) 
H0: b1 = 0 (tidak ada pengaruh yang 
signifikan pelatihan kerja terhadap 
kinerja karyawan) 
H1: b1 = 0 (ada pengaruh yang 
signifikan pelatihan kerja terhadap 
kinerja karyawan). 
H1 : b2 = 0 (ada pengaruh yang 
signifikan motivasi terhadap kinerja 
karyawan) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil 

 
Uji Validitas variabel Pelatihan Kerja 
(X1) 

Perhitungan dalam uji validitas 
dilakukan dengan menggunakan 
Sbantuaan SPSS. Hasil Uji validitas 
dari 13 item pertanyaan yang diteliti 
terlihat pada tabel di bawah: 
Tabel 1. Hasil Variabel Pelatihan 
Kerja (X1) 
 

Variabel Nomor Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

 Pernyataan butir ke 1 0,219 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 2 0,257 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 3 0,528 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 4 0,571 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 5 0,457 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 6 0,564 0.163 Valid 

Pelatihan Kerja (X1) Pernyataan butir ke 7 0,541 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 8 0,585 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 9 0,560 0.163 Valid 

     

 Pernyataan butir ke 10 0,289 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 11 0,407 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 12 0,374 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 13 0,417 0.163 Valid 

 

Berdasarkan hasil perhutungan tabel 
1, diketahui seluruh butir pernyataan 
rhitung lebih besar dari  rtabel (0,163), 
sehingga dinyatakan semua butir 
pernyataan valid dan dapat digunakan 
untuk penelitian selanjutnya. 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel 
Motivasi Kerja (X2) 
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Variabel Nomor Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

Pernyataan butir ke 1 0,350 0.163 Valid 

Pernyataan butir ke 2 0,550 0.163 Valid 

Pernyataan butir ke 3 0,216 0.163 Valid 

Pernyataan butir ke 4 0,456 0.163 Valid 

Motivasi Ke 
Pernyataan butir ke 5 0,265 0.163 Valid 

Pernyataan butir ke 6 0,406 0.163 Valid 

Pernyataan butir ke 7 0,373 0.163 Valid 

Pernyataan butir ke 8 0,459 0.163 Valid 

Pernyataan butir ke 9 0,534 0.163 Valid 

Pernyataan butir ke 10 0,513 0.163 Valid 

Pernyataan butir ke 11 0,564 0.163 Valid 

Pernyataan butir ke 12 0,520 0.163 Valid 

Pernyataan butir ke 13 0,529 0.163 Valid 

 

Berdasarkan hasil perhutungan tabel 

2, diketahui seluruh butir pernyataan 

rhitung lebih besar dari  rtabel (0,163), 

sehingga dinyatakan semua butir 

pernyataan valid dan dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya. 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel 

Kinerja Karyawan (Y) 

 

Variabel Nomor Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

 Pernyataan butir ke 1 0,338 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 2 0,417 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 3 0,322 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 4 0,431 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 5 0,511 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 6 0,423 0.163 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) Pernyataan butir ke 7 0,547 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 8 0,513 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 9 0,528 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 10 0,296 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 11 0,540 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 12 0,568 0.163 Valid 

 Pernyataan butir ke 13 0,597 0.163 Valid 

 

Berdasarkan hasil perhutungan tabel 

2\3, diketahui seluruh butir pernyataan 

rhitung lebih besar dari  rtabel (0,163), 

sehingga dinyatakan semua butir 

pernyataan valid dan dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Suatu alat pengukur dipakai 

dua kali untuk engukur gejala yang 

sama dan hasil pengukuran yang 

diperoleh relatif konsisten,, maka alat 

pengukur reliabilitas ini adalah dengan 

rumus koefisien alpha. Dalam hal ini 

bila reliability cofficient (alpha) nilainya 

>0,60 maka variabel dan butir 

pernyataan yang diukur dapat 

dipercaya atau diandalkan (Sugiyono, 

2019). 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

Penelitian 
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Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pelatihan Kerja (X1) 0,666 Reliabel 

Motivasi Kerja (X2) 0,654 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,687 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

Tabel 5, dapat dilihat jika nilai 

Cronbach’s Alpha baik pada variabel 

Pelatihan Kerja (X1), Motivasi kerja 

(X2) dan Kinerja Karyawan (Y) 

menunjukkan berada di atas 0,60 

(Cronbach’s Alpha>0,60), artinya 

dapat dinyatakan jika setiap variabel 

tersebut reliabel, sehingga telah 

memenuhi syarat untuk digunakan 

sebagai alat ukur dalam penelitian. 

 

Interpretasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian statistik yang 

dilakukan dengan SPSS yang meliputi 

Analisis Regresi, Koefisien Korelasi, 

Korelasi Parsial, Koefisien 

Determinasi, dan Koefisien Bersama-

sama, prediksi yang menunjukkan 

interpretasi hasil analisis tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai koefisien korelasi (R2) 

sebesar 0,649 yang berarti bahwa 

hubungan antar variabel pelatihan 

kerja dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan berada pada kategori kuat. 

Sementara nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,421 mengindikasikan bahwa 

42,1% variasi kinerja karyawan dapat 

dijelaskan pelatihan kerja dan motivasi 

kerja, sedangkan sisanya 57,9 % 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian. 

 

2. Hasil uji F menujukkan nilai 

signifikan sebesar 0,000 (<0,05) dan 

nilai Fhitung sebesar 36,403, sehingga 

dapat disimpulkan, bahwa: kedua 

variabel tidak bisa dipisahkan. 

 

Pengaruh Variabel Pelatihan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

Secara statistik, hasil uji t 

menunjukkan  bahwa variabel 

pelatihian kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja yang berarti hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini 

dapat diterima. Dengan demikian, 

pelatihan kerja menjadi salah satu 

faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan 

Hasil uji t dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel  motivasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan, sehingga hipotesis 

yang diajukan dapat diterima. Hal ini 

berarti bahwa motivasi kerja bukan 

hanya faktor pendukung namun juga 

merupakan variabel yang secara 

langsung memengaruhi tingkat kinerja 

karyawan. 

 

KESIMPULAN 

1. Pelatihan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Persamtan Gas. 

2. Motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Persamtan Gas. 
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